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RINGKASAN 

 

Pemerintah desa dan perangkatnya merupakan penggerak pemerintahan yang 

sangat penting dalam penyelenggaran pemerintahan dan pelayanan publik di desa. 

Masa depan Indonesia terletak dan tergantung dari pembangunan desa. Sehingga, 

kinerja pemerintah desa menjadi faktor penentu terhadap kemajuan pembangunan di 

Indonesia. Di era digital ini, pembangunan di desa membutuhkan SDM pemerintah 

desa yang menguasai dan mampu menggunakan teknologi digital. Terbatasnya SDM 

pemerintah desa dalam menguasai teknologi digital akan menghambat pelayanan 

publik. Untuk itu, dalam rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat melalui program 

KKN Tematik Desa Membangun yang dilakukan Jurusan Manajemen Pendidikan 

(MP) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Gorontalo (UNG) Tahun 

2021, dilakukan pelatihan manajemen administrasi desa berbasis digital bagi 

perangkat desa di Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo. Kegiatan tersebut 

diawali dengan penandatanganan perajnjian kerja sama antara Dekan FIP UNG 

dengan Camat Mootilango dan penandatanganan imlementasi kerja sama antara 

Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan FIP UNG dengan seluruh Kepala Desa se-

Kecamatan Mootilango. Kegiatan pelatihan dipusatkan di Aula Kantor Desa Paris 

Kecamatan Mootilango. Materi pelatihan mencakup Microsoft Word 2013, Microsoft 

Exel 2013, dan pelatihan penggunaan aplikasi surat menyurat di desa. Kegiatan 

tersebut terlaksana dengan baik sesuai dengan perencanaan dimana pesertanya 

adalah seluruh aparat desa di Kecamatan Mootilango, yaitu: Desa Helumo, Desa 

Payu, Desa Paris, Desa Satria, Desa Huyula, Desa Karyamukti, Desa Pilomohu, Desa 

Sidomukti, Desa Sukamaju, dan Desa Talumopatu. Seluruh aparat desa sangat 

berantusias mengikuti kegiatan pelatihan ini.  

 
Kata Kunci: Pelatihan, manajemen administrasi desa, teknologi digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Desa merupakan suatu unit lingkungan masyarakat yang memiliki struktur 

pemerintahan tersendiri sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pengaturan tentang tata kelola desa yang terbaru mengikuti Undang-Undang Nomor 

6 tahun 2014 tentang Desa. Salah satu tujuannya adalah membentuk Pemerintahan 

Desa yang profesional, efisien dan efektif, terbuka, serta bertanggung jawab; 

meningkatkan pelayanan publik bagi warga masyarakat desa guna mempercepat 

perwujudan kesejahteraan umum, meningkatkan ketahanan sosial budaya masyarakat 

desa guna mewujudkan masyarakat desa yang mampu memelihara kesatuan sosial 

sebagai bagian dari ketahanan nasional, memajukan perekonomian masyarakat desa 

serta mengatasi kesenjangan pembangunan nasional, dan memperkuat masyarakat 

desa sebagai subjek pembangunan.  

Dalam pembangunan nasional, desa memegang peranan yang sangat penting, 

sebab desa merupakan struktur pemerintahan terendah dari sistem pemerintahan 

Indonesia. Setiap jenis kebijakan pembangunan nasional pasti bermuara pada 

pembangunan desa sebab pembangunan Indonesia tidak akan ada artinya tanpa 

membangun desa. Masa depan Indosesia terletak dan tergantung dari berhasilnya kita 

membangun desa. Sehingga dengan semangat desentralisasi dalam otonomi daerah 

ini pemerintah desa dan masyarakat penting untuk dilibatkan atau diberdayakan 

dalam pembangunan desanya. Disadari atau tidak bahwa pembangunan desa telah 

banyak dilakukan sejak dari dahulu hingga sekarang, tetapi secara umum hasilnya 

belum memuaskan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Untuk 

mencapai hal tersebut, maka dibutuhkan pemerintah desa yang profesional dan 
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efektif dalam melakukan manajemen pembangunan desa, dimana dalam menjalankan 

pemerintahannya di desa di dibantu oleh perangkat/aparatur desa. 

Pemerintah desa dan segala perangkatnya merupakan garda terdepan dalam 

penyelenggaran pemerintahan dan pelayanan publik di Indonesia. Peran mereka 

dibutuhkan terutama di desa sebagai penggerak pemerintahan paling bawah di negeri 

ini. Pemerintahan di desa tentu bisa berjalan dengan baik bila didukung dengan 

Sumber Daya Manusia (SDM) perangkat desa yang mampu melaksanakan tugas dan 

fungsinya dengan baik. Di era Teknologi Informasi dan Komuniasi (TIK) ini, 

kemampuan dan kehandalan perangkat desa dalam menggunakan teknologi berbasis 

digital dalam memanajemen administrasi pemerintahan desa sangat diperlukan agar 

mereka bisa melakukan manajemen administrasi desa guna memberikan pelayanan 

publik yang maksimal dan prima. Pemberian pelayanan publik yang maksimal dan 

prima kepada masyarakat merupakan perwujudan kewajiban aparatur pemerintah 

sebagai abdi masyarakat. 

Penerapan teknologi berbasis digital pada pemerintahan desa akan 

memudahkan perangkat desa dalam menyelenggarakan administrasi desa (Zainudin, 

dkk., 2018: 82). Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 47 Tahun 

2016 menyatakan kepala desa dan perangkat desa dalam menyelenggarakan 

pemerintahan desa harus tertib administrasi. Administrasi desa merupakan 

keseluruhan proses kegiatan pencatatan data dan informasi mengenai 

penyelenggaraan pemerintahan desa dengan segala urusan administrasinya, seperti 

administrasi umum, administrsi kependudukan, administrasi keuangan dan 

pembangunan, dan lain-lain. Tujuan dari penerapan teknologi berbasis digital adalah 

memberikan kemudahan dalam hal manajemen administrasi desa guna memberikan 
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pelayanan publik yang maksimal dan prima seperti pelayanan administasi 

kependudukan dan surat menyurat kepada masyarakat desa. 

Kecamatan Mootilango merupakan salah satu wilayah administratif Kabupaten 

Gorontalo, yang terdiri dari beberapa desa dan masing-masing memiliki pemerintah 

desa yang berkewajiban untuk membangun desa. Untuk dapat menjalankan kewajian 

tersebut, pemerintah dapat memaksimalkan kemajuan teknologi informasi dalam 

membangun desa. Kemajuan teknologi informasi saat ini yang berkembang dengan 

begitu pesat menyebabkan perubahan sistem kerja di semua lini organisasi 

pemerintahan termasuk organisasi pemerintahan di tingkat desa, yaitu dari sistem 

konvensional ke sistem yang berbasis digital. Kini banyak sistem manajemen 

administrasi pemerintahan yang sifatnya konvensional beralih ke teknologi berbasis 

digital seperti penggunaan komputer dapat segala aplikasinya, website dan aplikasi 

berbasis android, ataupun juga aplikasi yang dirancang/dibangun atas inisiatif 

pemerintah desa dan juga oleh pemerintah di tingkat atasnya.  

Berdasarkan hasil observasi awal, banyak aparat desa di Kecamatan 

Mootilango yang belum mampu menggunakan dan mengoperasikan fitur/aplikasi 

TIK berbasis digital. Sudah semestinya tiap aparat desa di Kecamatan Mootilango 

selaku pelayan administrasi publik harus mampu menyesuaikan diri dengan 

kemajuan teknologi informasi untuk memberikan layanan yang prima pada 

masyarakat. Untuk itu, sejalan dengan adanya kewajiban Universitas Negeri 

Gorontalo dalam menyelenggarakan tri dharma perguruan tinggi, salah satunya 

adalah pengabdian pada masyarakat, yaitu melalui program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Tematik Desa Membangun yang dilaksanakan di Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo memandang perlu untuk dilakukan pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital bagi perangkat desa. Sudah semestinya bagi aparat 
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desa di Kecamatan Mootilango untuk mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan 

teknologi informasi berbasis digital untuk dapat memanajemen dan memberikan 

layanan administrasi yang maksimal dan prima pada masyarakatnya. Hal ini penting 

untuk dilakukan karena pemanfaatan teknologi saat ini merupakan sesuatu hal yang 

tidak bisa dihindarkan, karena kebutuhan informasi yang sangat cepat, dan tepat 

menjadi suatu kebutuhan utama disegala aspek. Sehingga, pemahanan dan 

kemampuan penggunaan teknologi-teknologi berbasis digital menjadi suatu 

kewajiban bagi pemerintah desa dan semua perangkatnya. 

 

B. Tujuan Kegiatan 

Program KKN Tematik Desa membangun melalui pelatihann manajemen 

administrasi desa berbasis digital ini bertujuan sebagai berikut: 1) Meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan perangkat desa mengenai pengunaan TIK berbasis 

digital dalam tata kelola data dan informasi di desa di wilayah Kecamatan 

Mootilango. 2) Mengoptimalkan peranan perangkat desa dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya dalam memanajemen administrasi desa di Kecamatan 

Mootilango. 3) Memaksimalkan fungsi teknologi informasi berbasis digital dalam 

segala urusan pemerintahan desa guna mempercepat program pembangunan desa di 

Kecamatan Mootilango. 

 

C. Manfaat Kegiatan  

Adapun manfaat dari program ini adalah membantu kinerja 

aparatur/perangkat desa di Kecamatan Mootilango dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya melalui prakarsa dan partisipasinya baik secara profesionalitas, 

efisiensi, dan efektivitasnya dalam melaksanakan program pembangunan desa sesuai 

dengan tujuannya sehingga menjadi desa yang maju semakin berkembang.  
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target  

Program KKN Tematik Desa Membangun, yaitu berupa pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital bagi perangkat desa di Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo merupakan bentuk pengabdian pada masyarakat yang 

dilakukan oleh mahasiswa KKN Tematik Desa Helumo dan Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo. Target utama dalam program KKN Tematik Desa 

Membangun ini adalah seluruh perangkat desa yang ada di wilayah administratif 

Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo. Harapannya adalah agar mereka 

mampu meningkatkan proses pengolahan data administrasi desa secara cepat, tepat, 

dan efisien. 

 

B. Luaran 

Luaran yang diharapan dapat dicapai pada program KKN Tematik Desa 

Membangun ini antara lain: 1) Meningkatnya wawasan, pengetahuan, dan 

kemampuan perangkat desa selaku elemen penting dalam pemerintahan desa dalam 

memanfaatkan teknologi informasi berbasis digital. 2) Terciptanya sistem tata 

kelola/manajemen administrasi desa yang baik, efektif, dan efisien. 3) Terwujudnya 

percepatan program pembangunan desa sesuai dengan harapan pemerintah dan 

masyarakat. 4) Terbentuknya Desa Digital di Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo. 5) Artikel diterima pada Jurnal Pengabdian terindeks SINTA. 6) 

Terpublikasinya program KKN Tematik Desa Membangun Desa Helumo dan Desa 

Payu pada media elektronik berupa youtube, facebook, instagram dan media massa 

seperti surat kabar atau koran. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Pelaksnaan program KKN Tematik Desa Membangun di Desa Helumo dan 

Desa Payu Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo ini berlansung selama 45 

hari melalui tahap-tahap sebagai berikut:  

1. Persiapan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik meliputi tahapan berikut: 1) 

Kordinasi internal dengan LPPM-UNG, tim dosen pengusul kegiatan, Fakultas dan 

tim terkait lainnya mengenai rencana KKN Tematik di Desa Helumo dan Desa Payu 

Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo. 2) Melakukan kordinasi dengan 

pemerintah Desa Helumo dan Desa Payu Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo. 3) Pengumpulan data dan informasi dasar terkait lokasi, sasaran, dan 

analisis potensi permasalahan. 4) Melakukan pembekalan (coaching) terhadap 

mahasiswa peserta KKN Tematik Desa Membangun Desa Helumo dan Desa Payu. 

5). Menyiapkan sarana dan perlengkapan. 

2. Pembekalan 

Materi persiapan dan pembekalan KKN Tematik Desa Membangun yang akan 

diberikan kepada mahasiswa meliputi:  

Pra pelaksanaan: 1) Menjelaskan peran dan fungsi mahasiswa dalam KKN 

Tematik Desa Membangun di Desa Helumo dan Desa Payu. 2) Menjelaskan panduan 

dan pelaksanaan program KKN Tematik Desa Membangun di Desa Helumo dan 

Desa Payu. 3) Penjelasan tentang teknologi, metode dan konsep yang digunakan 

untuk mencapai target yang dihasilkan.  
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Masa pelaksanaan: 1) Sosialisasi program KKN Tematik Desa Membangun 

terhadap kelompok sasaran. 2) Penyiapan materi, alat dan bahan. 3) Teknik 

bekerjasama (cooperative working), pelayanan jasa pendidikan, pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan. 4) Mekanisme Pengawasan secara indirect maupun 

direct terhadap program kegiatan. 

Pasca pelaksanaan: 1) Melaksanakan evaluasi secara menyeluruh terhadap 

pelaksanaan KKN Tematik Desa Membangun di Desa Helumo dan Desa Payu. 2) 

Penyusunan laporan akhir kegiatan. 

B. Pelaksanaan 

1. Uraian Program KKN Tematik Desa Membangun 

Tahap-tahap pelaksanaan program KKN tematik Desa Membangun di Desa 

Helumo dan Desa Payu di Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo ini 

dilakukan melalui tahap berikut:  1) Observasi permasalahan-permasalahan yang ada 

di desa. 2) Melakukan perkenalan dengan aparat pemerintah desa dan warga desa. 3) 

Sosialisasi program kerja dan hasil observasi permasalahan-permasalahan yang ada 

di desa. 4) Mendata dan membagi kelompok peserta pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital bagi perangkat Desa di Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo. 5) Menyiapkan materi tentang pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital bagi perangkat Desa di Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo. 6) Menyiapkan sarana dan prasarana terkait dengan kegiatan 

pelatihan manajemen administrasi desa berbasis digital bagi perangkat Desa di 

Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo. 7) Pelatihan manajemen administrasi 

desa berbasis digital bagi perangkat Desa di Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo. 8) Melaksanakan kegiatan program tambahan. 9) Menyampaikan 
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kegiatan KKN Tematik di Desa Helumo dan Desa Payu pada media massa dan 

media elektronik seperti surat kabar, youtube, facebook, dan instagram. 10) 

Monitoring dan Evaluasi. 

2. Metode yang digunakan 

  Metode yang digunakan untuk pencapaian tujuan pada kegiatan pelatihan 

manajemen administrasi desa berbasis digital bagi perangkat Desa di Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo ini adalah menggunakan metode ceramah, diskusi, 

praktek langsung penggunaan aplikasi adiministrasi desa berbasis digital.  Materi 

yang diajarkan pada setiap peserta yaitu mulai dari pelatihan microsoft word 2013, 

pelatihan microsoft exel 2013, dan pelaksanaan dan tata cara penggunaan aplikasi 

surat menyurat di Desa.  

3. Langkah-langkah operasional yang dilakukan 

  Langkah-langkah operasional yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut: 1) Survey lokasi. 2) Pra persiapan. 3) 

Persiapan dan pembekalan. 4) Pelaksanaan. 5) Monitoring dan Evaluasi. 

4. Volume pekerjaan dalam bentuk Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) 

Pelaksanaan program KKN Tematik ini menggunakan volume pekerjaan 

yang dihitung dalam bentuk Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dengan jumlah 

jam kerja efektif selama minimal 45 hari kerja yaitu sebanyak 614 JKEM. 

Mahasiswa peserta KKN Tematik di Desa Helumo dan Desa Payu ini berjumlah 

sebanyak 30 orang. Total volume JKEM adalah 18.420. Adapun uraian kegiatan dan 

volume JKEM dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 Kegiatan dan Volume JKEM 

 

Nama Kegiatan Program 
Volume 

JKEM 
Keterangan 

Observasi Permasalahan 

dan Potensi Desa  

- Melaksanakan permasalahan-

permasalahan yang ada di Desa 

Helumo dan Desa Payu. 

- Melaksanakan observasi program 

tambahan yang akan dilaksanakan 

sesuai potensi desa. 

- Melakukan perkenanalan dengan 

warga desa dan aparat pemerintah 

Desa Payu dan Helumo 

1.200 30 mhs x  8 

hari kerja x 5 

jam = 1.200 

JKEM 

Sosialisasi program kerja  - Melaksanakan kegiatan sosialisasi 

program kerja yang akan 

dilaksanakan di Desa. 

- Menyampaikan hasil observasi 

permasalahan-permasalahan yang 

ada di desa 

1.050 30 mhs x  7 

hari kerja x 5 

jam = 1.050 

JKEM 

Mendata dan membagi 

kelompok 

- Mendata peserta pelatihan 

manajemen administrasi desa 

berbasis digital bagi perangkat Desa 

di Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

- Membagi kelompok peserta 

pelatihan 

1.050 30 mhs x  7 

hari kerja x 5 

jam = 1.050 

JKEM 

Menyiapkan narasumber, 

materi dan sarana 

prasarana 

- Menyiapkan narasumber pada 

kegiatan pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital 

- Penyusunan materi pelatihan 

manajemen administrasi desa 

berbasis digital. 

- Menyiapkan tempat dan media 

terkait dengan kegiatan manajemen 

2.100 30 mhs x  14 

hari kerja x 5 

jam = 2.100 

JKEM 
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administrasi desa berbasis digital 

Pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis 

digital bagi perangkat 

Desa di Kecamatan 

Mootilango Kabupaten 

Gorontalo 

Melaksanakan pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital yang 

meliputi: Pelatihan Microsoft Word 

2013, Pelatihan Microsoft Exel 2013, 

Pelatihan Penggunaan Aplikasi Surat 

Menyurat di Desa 

3000 30 mhs x  20 

hari kerja x 5 

jam = 3000 

JKEM 

Program Tambahan: 

1) Penandatanganan 

Memorandum of 

Agreement (MoA) dan 

Implementation of 

Arrangement (IoA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Program Jumat bersih. 

 

 

 

3) Membuat bak sampah 

 

4) Pembuatan Batas-Batas 

Administrasi Desa 

 

 

5) Sosialisasi Program 

 

- Melaksanakan penandatanganan 

Memorandum of Agreement (MoA) 

antara Dekan FIP UNG dengan 

Camat Mootilango dan 

penandatanganan Implementation of 

Arrangement (IoA) antara Ketua 

Jurusan Manajemen Pendidikan FIP 

UNG dengan Kepala Desa Helumo, 

Desa Payu, Desa Paris, Desa Satria, 

Desa Huyula, Desa Karyamukti, 

Desa Pilomohu, Desa Sidomukti, 

Desa Sukamaju, dan Desa 

Talumopatu 

- Melaksanakan program Jumat bersih 

pada Masjid yang ada di dusun 

Pilomalula dan dusun Beringin di 

desa Payu. 

- Membuat bak sampah besar di depan 

kantor desa Payu. 

- Membuat batas dusun Harapan dan 

dusun Ulinawa desa Payu dan dusun 

Benhil, dusun Bendungan, dusun 

Hepu, dusun Rahmat, dan dusun 

Rahmat Indah desa Helumo. 

- Melaksanakan sosialisasi PHBS 

 

6.000 

 

30 mhs x  40 

hari kerja x 5 

jam = 6000 

JKEM 
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PHBS (Perilaku Hidup 

Sehat dan Bersih) 

 

6) Mengajar pada taman 

pengajian Al-Qur’an 

 

 

 

 

7) Pendampingan 

Program Vaksinasi 

untuk Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 

 

 

8) Tournament Olahraga 

 

 

9) Pendampingan kader 

Posyandu 

 

10) Program 

penanaman tanaman 

Sansevieria 

 

11) Program MTQ 

(Perilaku Hidup Sehat dan Bersih) di 

SDN 05 dan SMP 06 Mootilango. 

 

- Mengajarkan huruf hijaiah dan 

menghafal surat-surat pendek Al-

Qur’an bagi anak-anak desa Payu di 

posko mahasiswa KKN Tematik 

desa Payu. 

- Mendata dan mengajak warga desa 

Payu yang belum di vaksin untuk 

mengikuti vaksinasi missal yang 

dilaksanakan oleh pemerintah desa 

bekerjasama dengan Polda 

Gorontalo 

- Melaksanakan turnamen olahraga 

Sepak Bola dan Volly Ball 

- Melaksanakan pendampingan 

pelatihan kader posyandu dalam 

rangka pencegahan dan penanganan 

stunting di kecamatan Mootilango  

- Melaksanakan penanaman tanaman 

Sansevieria bersama warga desa 

Helumo 

- Melaksanakan MTQ bagi anak-anak 

di desa Helumo 

Soialisasi KKN Tematik 

Desa Payu dan Helumo 

pada media sosial dan 

media elektronik 

Menyampaikan kegiatan KKN 

Tematik di Desa Helumo dan Desa 

Payu pada media massa dan media 

elektronik seperti surat kabar, youtube, 

facebook, dan instagram 

3000 30 mhs x  20 

hari kerja x 5 

jam = 3000 

JKEM 

Pembuatan laporan akhir 

dan log book kegiatan 

- Pendampingan pembuatan jurnal 

harian 

1.050 30 mhs x  7 

hari kerja x 5 
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- Pendampingan pembuatan laporan 

akhir 

- Pendampingan pembuatan log book 

kegiatan 

jam = 1.050 

JKEM 

Total Volume Kegiatan JKEM untuk 30 mahasiswa 18.450  

 

C. Rencana Keberlanjutan Program 

Sebagai upaya untuk menjaga keberlanjutan pelaksanaan program KKN 

Tematik Desa Membangun ini, ada beberapa perencanaan jangka panjang yang dapat 

dilakukan guna memaksimalkan kemampuan manajemen administrasi desa berbasis 

digital bagi perangkat desa. Pada program ini, kegiatan difokuskan pada peningkatan 

kemampuan aparat dalam pemanfaatan teknologi berbasis digital yang mendukung 

dalam manajemen administrasi desa yang secara spesifik berfokus pada penggunaan 

aplikasi Microsoft Word, Microsoft Excel, dan penggunaan aplikasi surat-menyurat 

di desa. Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan demi keberlanjutan dan 

efektivitas program inikedepannya yaitu: (1) program pemantapan penataan dan 

pengelolaan data dan administrasi desa yang sistematis serta penyelarasannya antara 

data/dokumen dalam bentuk fisik dengan data/dokumen yang terkomputerisasi, (2) 

pelatihan penggunaan media internet seperti penggunaan email, youtube, google 

maps, dan lain-lain bagi aparat pemerintah desa guna memaksimalkan perannya 

dalam melaksanakan program pembangunan di desa, dan (3) pelatihan manajemen 

program pembangunan desa melalui penerapan sistem informasi desa baik itu 

berbasis media sosial desa maupun website desa yang dapat diakses oleh masyarakat 

melalui jaringan internet menggunakan teknologi smartphone. 
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D. Tempat Kegiatan 

Program KKN Tematik Desa Membangun Periode II tahun 2021 ini berlokasi 

di Desa Helumo dan Desa Payu Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo 

Provinsi Gorontalo. Kegiatan ini melibatkan kelompok sasaran utama yaitu aparat 

pemerintah Desa yang ada di 10 desa di Kecamatan Mootilango kabupaten 

Gorontalo. Kegiatan ini didampingi langsung oleh Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL), mahasiswa peserta KKN Tematik Desa Membangun Periode II tahun 2021, 

serta narasumber yang memiliki kualitas SDM atau pakar di bidang TI (Teknologi 

dan Informasi) dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo. 

E. Tim Pelaksana KKN Desa Membangun Periode II tahun 2021 

Tim pelaksana KKN Tematik Desa Membangun Periode II tahun 2021 ini 

adalah mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo yang berjumlah 30 orang yang 

didampingi oleh 3 orang Dosen Pembing Lapangan (DPL) dan lokasi posko 

mahasiswa berada di Desa Helumo dan Desa Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo. KKN Tematik Desa Membangun ini dilaksanakan selama 45 

hari yaitu mulai dari tahap pengantaran sampai ke tahap penjemputan pada tanggal 

15 September sampai dengan 3 November 2021. Adapun peserta KKN Tematik di 

Desa Helumo dan Desa Payu ini dapat dilihat pada daftar tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2: Peserta KKN Desa Membangun Periode II tahun 2021 

1. Desa Helumo 

NO NIM NAMA L/P FAKULTAS PRODI 

1 151418132 Septiana Warnida 

Hasdar 
P Fakultas Ilmu Pendidikan PGSD 

2 151418150 Krismarianti P Fakultas Ilmu Pendidikan PGSD 

3 221418021 Yulia Prastika S. 

Matani 
P Fakultas Ilmu Sosial PPKN 
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4 821418046 Sri Wahyuningtias 

Ibrahim 
P Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan 
S1 Farmasi 

5 821418068 Nurul Fadila Kadir P Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan 
S1 Farmasi 

6 821418040 Siti Amalia 

Gumohung 
P Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan 
S1 Farmasi 

7 532418058 Hariyati Gionte P Fakultas Teknik 
S1 Pendidikan 

Teknologi 

Informasi 

8 614418113 Fahrul Amshar 

Harun 
L Fakultas Pertanian Agribisnis 

9 614418077 Megawati Saleh P Fakultas Pertanian Agribisnis 

10 614418046 Rahmawati 

Vansolang 
P Fakultas Pertanian Agribisnis 

11 614418051 Putri Windaryati 

Suwanda 
P Fakultas Pertanian Agribisnis 

12 614418060 Candrawati 

Mahmud 
P Fakultas Pertanian Agribisnis 

13 821417104 Wawan Miyodu L Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan 
S1 Farmasi 

14 441418008 Yusuf Saleh L FMIPA Pendidikan Kimia 

15 521418039 Yusran Moha L Fakultas Teknik S1 Teknik Elektro 

 

2. Desa Payu 

NO NIM NAMA L/P FAKULTAS PRODI 

1 221418077 Lasri Enteday P Fakultas Ilmu Sosial PPKN 

2 221418002 Fauzia rahma P. 

Amay 
P Fakultas Ilmu Sosial PPKN 

3 811418082 Serly P Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan 

S1 Kesehatan  

Masyarakat 

4 551418004 Fardawaty Salehe P Fakultas Teknik 
S1 Teknik 

Arsitektur 

5 431417030 Merlin S. Mohamad P Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam 
Pendidikan Biologi 

6 431418005 Rahwilin Van 

Gobel 
P Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam 
Pendidikan Biologi 
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7 431418003 Nurfadila Haya 

Papempang 
P Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam 
Pendidikan Biologi 

8 431418023 Risnawati A. 

Masur 
P Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam 
Pendidikan Biologi 

9 431418046 Rini A. Samiden P FMIPA Pendidikan Biologi 

10 111417033 Jumar A. Tasanif L Fakultas Ilmu Pendidikan 
Bimbingan dan 

Konseling 

11 111417047 Saprin S. Morad L Fakultas Ilmu Pendidikan 
Bimbingan dan 

Konseling 

12 281418075 Sintiya Y. Biya P Fakultas Ilmu Sosial Sosiologi 

13 231418003 Norma Yunita 

Pakaya 
P Fakultas Ilmu Sosial Sejarah 

14 931418093 Andri Modjo L Fakultas Ekonomi S1 Manajemen 

15 931418105 Hasrul Mawardin 

Manti 
L Fakultas Ekonomi S1 Manajemen 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A. Rincian Biaya Kegiatan yang Digunakan 

Rincian anggaran biaya KKN Tematik yang digunakan selama 45 hari 

ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Rincian Biaya yang Digunakan 

No Tanggal Uraian Kegiatan 
Jumlah Dana 

(Rp) 
Saldo (Rp) 

    Dana Pengabdian    Rp   25.000.000  

1 10 September 2021 

Biaya pembelian ATM/ATK dalam 

rangka menunjang kegiatan KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

Rp.  860.000  Rp. 24.140.000  

2 10 September 2021 

Biaya pembelian spanduk coaching 

DPL sebelum turun ke lokasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

Rp. 125.000  Rp. 24.015.000  

3 13 September 2021 

Biaya konsumsi ringan coaching 

DPL sebelum turun ke lokasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

Rp. 262.500  Rp. 23.752.500  

4 15 September 2021 

Biaya transportasi mahasiswa untuk 

keberangkatan ke lokasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

Rp. 1.500.000  Rp. 22.252.500  

5 15 September 2021 

Biaya konsumsi pengantaran 

mahasiswa ke lokasi KKN Tematik 

Desa Membangun Tahun 2021 di 

Desa Helumo dan Desa Payu 

Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo 

Rp. 660.000  Rp. 21.592.500  
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No Tanggal Uraian Kegiatan 
Jumlah Dana 

(Rp) 
Saldo (Rp) 

6 15 September 2021 

Biaya pembuatan spanduk dan ID 

card KKN Tematik Desa 

Membangun Tahun 2021 di Desa 

Helumo dan Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

Rp. 390.000  Rp. 21.202.500  

7 15 September 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

pengantaran mahasiswa KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 ke lokasi KKN a.n Prof. Dr. 

Fory A. Naway, M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 20.752.500  

8 15 September 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

pengantaran mahasiswa KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 ke lokasi KKN a.n Dr. 

Arwildayanto, M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 20.302.500  

9 15 September 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

pengantaran mahasiswa KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 ke lokasi KKN a.n Dr. Tuti 

Wantu, M.Pd.Kons 

Rp. 450.000  Rp. 19.852.500  

10 15 September 2021 

Bantuan biaya konsumsi (beras) 

mahasiswa selama di lokasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

Rp. 1.650.000  Rp. 18.202.500  

11 15 September 2021 

Bantuan biaya akomodasi 

mahasiswa selama di lokasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

Rp. 1.500.000  Rp. 16.702.500  

12 15 September 2021 

Bantuan biaya akomodasi 

mahasiswa selama di lokasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

Rp. 1.500.000  Rp. 15.202.500  

13 20 September 2021 

Biaya pembelian kaus, masker dan 

bendera posko mahasiswa KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

Rp. 2.300.000  Rp. 12.902.500  
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No Tanggal Uraian Kegiatan 
Jumlah Dana 

(Rp) 
Saldo (Rp) 

14 20 September 2021 

Biaya asuransi mahasiswa KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

Rp. 600.000  Rp. 12.302.500  

15 20 September 2021 

Bantuan biaya kegiatan sosialisasi 

program kerja oleh mahasiswa di 

Desa Helumo dan Desa Payu 

Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo 

Rp. 1.000.000  Rp. 11.302.500  

16 21 September 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

kegiatan sosialisasi program kerja 

oleh mahasiswa KKN Tematik Desa 

Membangun Tahun 2021 di Desa 

Helumo dan Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

a.n Prof. Dr. Fory A. Naway, M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 10.852.500  

17 21 September 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

kegiatan sosialisasi program kerja 

oleh mahasiswa KKN Tematik Desa 

Membangun Tahun 2021 di Desa 

Helumo dan Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

a.n Dr. Arwildayanto, M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 10.402.500  

18 21 September 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

kegiatan sosialisasi program kerja 

oleh mahasiswa KKN Tematik Desa 

Membangun Tahun 2021 di Desa 

Helumo dan Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

a.n Dr. Tuti Wantu, M.Pd.Kons 

Rp. 450.000  Rp. 9.952.500  

19 9 Oktober 2021 

Bantuan biaya kegiatan pelatihan 

manajemen administrasi desa 

berbasis digital bagi perangkat desa 

di Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo oleh 

mahasiswa KKN Tematik Desa 

Helumo dan Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

Rp. 1.500.000  Rp. 8.452.500  
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No Tanggal Uraian Kegiatan 
Jumlah Dana 

(Rp) 
Saldo (Rp) 

20 12 Oktober 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

kegiatan pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital 

bagi perangkat desa di Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

oleh mahasiswa KKN Tematik Desa 

Helumo dan Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

a.n Prof. Dr. Fory A. Naway, M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 8.002.500  

21 12 Oktober 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

kegiatan pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital 

bagi perangkat desa di Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

oleh mahasiswa KKN Tematik Desa 

Helumo dan Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

a.n Dr. Arwildayanto, M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 7.552.500  

22 12 Oktober 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

kegiatan pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital 

bagi perangkat desa di Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

oleh mahasiswa KKN Tematik Desa 

Helumo dan Desa Payu Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 

a.n Dr. Tuti Wantu, M.Pd.Kons 

Rp. 450.000  Rp. 7.102.500  

23 12 Oktober 2021 

Honorarium narasumber pada 

pelatihan manajemen administrasi 

desa berbasis digital bagi perangkat 

desa di Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo  

Rp. 1.000.000  Rp. 6.102.500  

24 10 Oktober 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

monitoring dan evaluasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo a.n Prof. Dr. 

Fory A. Naway, M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 5.652.500  
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No Tanggal Uraian Kegiatan 
Jumlah Dana 

(Rp) 
Saldo (Rp) 

25 10 Oktober 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

monitoring dan evaluasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo a.n Dr. 

Arwildayanto, M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 5.202.500  

26 10 Oktober 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

monitoring dan evaluasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo a.n Dr. Tuti 

Wantu, M.Pd.Kons 

Rp. 450.000  Rp. 4.752.500  

27 25 Oktober 2021 

Bantuan biaya program tambahan 

pembuatan bak sampah dan papan 

batas dusun di Desa Helumo dan 

Desa Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

Rp. 1.000.000  Rp. 3.752.500  

28 8 November 2021 

Biaya transportasi penarikan 

mahasiswa dari lokasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo  

Rp. 1.500.000  Rp. 2.252.500  

29 8 November 2021 

Biaya konsumsi penjemputan 

mahasiswa dari lokasi KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango 

Kabupaten Gorontalo 

Rp. 450.000  Rp. 1.802.500  

30 8 November 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

penarikan mahasiswa KKN Tematik 

Desa Membangun Tahun 2021 di 

Desa Helumo dan Desa Payu 

Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo a.n Prof. Dr. Fory A. 

Naway, M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 1.352.500  
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No Tanggal Uraian Kegiatan 
Jumlah Dana 

(Rp) 
Saldo (Rp) 

31 8 November 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

penarikan mahasiswa KKN Tematik 

Desa Membangun Tahun 2021 di 

Desa Helumo dan Desa Payu 

Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo a.n Dr. Arwildayanto, 

M.Pd 

Rp. 450.000  Rp. 902.500  

32 8 November 2021 

Biaya perjalanan DPL dalam rangka 

penarikan mahasiswa KKN Tematik 

Desa Membangun Tahun 2021 di 

Desa Helumo dan Desa Payu 

Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo a.n Dr. Tuti Wantu, 

M.Pd.Kons 

Rp. 450.000  Rp. 452.500  

33 6 Desember 2021 

Biaya penggandaan dan penjilidan 

Laporan Akhir, Log Book Kegiatan, 

dan Log Book Keuangan KKN 

Tematik Desa Membangun Tahun 

2021 

Rp. 457.200  Rp. (4.700) 

TOTAL  Rp. 25.004.700    

  

B. Jadwal Kegiatan 

Jadwal pelaksanaan kegiatan KKN Tematik di Desa Helumo dan Desa Payu 

Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo diuraikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 Jadwal pelaksanaan kegiatan KKN Tematik 

No Jenis kegiatan 
Minggu ke: 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Perkenalan tim KKN Tematik dengan aparat 

pemerintah dan warga kelurahan Hutuo 

        

2 Observasi Permasalahan dan Potensi Desa          

3 Sosialisasi program kerja          

4 Mendata dan membagi kelompok peserta 

pelatihan 

        

5 Menyiapkan narasumber, materi dan sarana 

prasarana 
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6 Pelatihan manajemen administrasi desa 

berbasis digital bagi perangkat Desa di 

Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo 

        

7 Program Tambahan: 

Penandatanganan Memorandum of 

Agreement (MoA) dan Implementation of 

Arrangement (IoA) 

        

8 Program Jumat bersih.         

9 Membuat bak sampah         

10 Pembuatan Batas-Batas Administrasi Desa         

11 Sosialisasi Program PHBS (Perilaku Hidup 

Sehat dan Bersih) 

        

12 Mengajar pada taman pengajian Al-Qur’an         

13 Pendampingan Program Vaksinasi untuk 

Pencegahan Penyebaran Covid-19 

        

14 Tournament Olahraga         

15 Pendampingan kader Posyandu         

16 Program penanaman tanaman Sansevieria         

17 Program MTQ         

18 Soialisasi KKN Tematik Desa Payu dan 

Helumo pada media sosial dan media 

elektronik 

        

19 Pembuatan laporan akhir dan log book 

kegiatan 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Observasi Permasalahan dan Potensi Desa 

Melaksanakan observasi permasalahan-permasalahan dan potensi desa yang 

yang ada di Desa Helumo dan Desa Payu yang berujuan untuk mengetahui dan 

menginventarisasi segala permasalahan-permasalahan serta potensi yang berkaitan 

dengan program inti maupun program tambahan KKN Desa Membangun di Desa 

Helumo dan Desa Payu. Hasil observasi diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian dalam melaksanakan program kerja KKN Desa Membangun di Desa Helumo 

dan Desa Payu. 

Kemudian melaksanakan observasi program tambahan yang akan 

dilaksanakan yakni untuk mengetahui dan menginventarisasi berbagai 

peluang/potensi di desa untuk dilaksanakan sebagai program tambahan untuk 

memaksimalkan partisipasi peserta selama pelaksanaan kegiatan KKN Desa 

Membangun di Desa Helumo dan Desa Payu. Manfaat yang diharapkan dari 

observasi program tambahan ini adalah sebagai bahan kajian dalam membangun desa 

berdasarkan peluang/potensi di desa diluar dari program utama yang direncanakan 

selama pelaksanaan program kerja KKN Desa Membangun demi memaksimalkan 

segala peluang dan potensi yang ada di Desa Helumo dan Desa Payu.  

B. Sosialisasi Program Kerja 

Sosialisasi program kerja ini dilaksanakan untuk menyampaikan tujuan utama 

dari pada program kerja KKN Desa Membangun yang hendak dilaksanakan di desa 

yaitu pelatihan manajemen administrasi desa berbasis digital bagi perangkat desa. 

Serta untuk memberikan pemahaman mengenai hasil-hasil observasi permasalahan 
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kepada pemerintah desa dan seluruh masyarakat terkait tujuan pelaksanaan program 

kerja KKN Desa Membangun yang hendak dilaksanakan di desa.  

Sosialisasi program kerja yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 21 

September 2021 di halaman kantora desa Payu ini diikuti oleh aparat pemerintah 

desa Helumo dan dan desa Payu. Sosialisasi program kerja ini diharapkan dapat 

terwujudnya pemahaman pemerintah desa dan masyarakat terkait tujuan utama 

program kerja KKN  Desa Membangun yang hendak dilaksanakan di desa, sehingga 

nantinya kegiatan manajemen administrasi desa berbasis digital dapat terlaksana 

dengan baik. Kemudian terdapat respon positif dari pemerintah desa dan masyarakat 

terhadap permasalahan-permasalahan yang ditemukan di desa dalam kaitannya 

dengan tujuan pelaksanaan program kerja KKN Desa Membangun. 

C. Penandatanganan Memorandum of Agreement (MoA) dan Implementation of 

Arrangement (IoA) 

Demi memaksimalkan pelaksanaan program KKN Tematik Desa 

Membangun di Kecamatan Mootilango, langkah awal yang dilakukan oleh tim 

pengabdian pada masyarakat di Desa Helumo dan Desa Payu adalah bermufakat 

dengan pemerintah setempat, baik itu pemerintah di tingkat kecamatan maupun 

tingkat desa terkait dengan program yang akan dilakukan. Melalui forum yang 

dihadiri oleh pemerintah tingkat desa, tingkat kecamatan, dan juga dihadiri langsung 

oleh Bupati Gorontalo, tim KKN Tematik Desa Membangun menguraikan maksud 

dan tujuan program KKN Tematik Desa Membangun di Kecamatan Mootilango, 

terutama adalah program pelatihan manajemen administrasi desa berbasis digital 

bagi perangkat desa. Hal ini penting untuk dilakukan karena tim KKN Tematik Desa 

Membangun melihat permasalahan terjadi di lapangan masih banyak para aparat desa 

yang belum paham tentang penggunaan teknologi berbasis digital. Hal ini selaras 
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dengan program Pemerintah Kabupaten Gorontalo bahwa untuk menjadi aparat desa 

minimal sudah memahami dan mampu menggunakan teknologi berbasis digital.  

Pada pertemuan yang dilangsungkan di Aula Kantor Desa Paris Kecamatan 

Mootilango tersebut, Bupati Gorontalo yaitu Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.Pd 

membuka secara resmi kegiatan pelatihan manajemen administrasi desa berbasis 

digital bagi perangkat desa se Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo. Bupati 

Gorontalo mengapresiasi program pelatihan manajemen administrasi desa berbasis 

digital bagi perangkat desa oleh Kerja Kuliah Nyata Tematik (KKNT) Universitas 

Negeri Gorontalo (UNG) di Mootilango, Kabupaten Gorontalo. Menurutnya, 

pelatihan manajemen administrasi desa digital bagi perangkat desa, merupakan suatu 

keuntungan bagi aparat desa dalam melayani masyarakat. Bupati Gorontalo juga 

menyampaikan terima kasih kepada pihak Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 

khususnya Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan adik-adik mahasiswa KKN 

yang berperan memberikan pelatihan, dan kepada peserta untuk dapat mengikuti 

kegiatan ini dengan baik, yang nantinya dapat diimplementasikan di desanya masing-

masing. 

Melalui forum antara pemerintah desa, pemerintah kecamatan, tim KKN 

Tematik Desa Membangun UNG serta aparat pemerintah desa di Kecamatan 

Mootilango, dan turut disaksikan oleh Bupati Gorontalo tersebut, terjadi suatu 

kesepakatan penting guna mewujudkan Program KKN Tematik Desa Membangun 

yang difokuskan di Kecamatan Mootilango. Hasil mufakat tersebut ditandai dengan 

adanya penandatanganan Memorandum of Agreement (MoA) antara Dekan FIP UNG 

dengan Camat Mootilango dan penandatanganan Implementation of Arrangement 

(IoA) antara Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan FIP UNG dengan seluruh kepala 

desa di Kecamatan Mootilango, yaitu Desa Helumo, Desa Payu, Desa Paris, Desa 
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Satria, Desa Huyula, Desa Karyamukti, Desa Pilomohu, Desa Sidomukti, Desa 

Sukamaju, dan Desa Talumopatu. 

Kesepakatan yang dilakukan sebagai bentuk komitmen bersama antara 

pemerintah setempat dengan tim pengabdian masyarakat KKN Tematik Desa 

Membangun UNG dalam membina dan meningkatkan kemampuan seluruh 

perangkat desa terhadap penggunaan teknologi berbasis digital. Melalui kesepakatan 

tersebut, program desa membangun berbasis masalah diharapkan menjadi sebuah 

program demi pencapaian SDGs (Sustainable Development Goals/Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan) sebagaimana yang diharapkan pemerintah pusat. 

Menurut Iskandar (2020: 138) memberikan penegasan bahwa Secara keseluruhan 

SDGs bertujuan untuk menciptakan kehidupan manusia menjadi lebih baik dalam 

aspek sosial, ekonomi, serta dapat bersinergi dengan lingkungan. Oleh karena itu, 

SDGs memiliki tiga pilar utama yaitu pembangunan manusia, sosial ekonomi dan 

lingkungan. Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

(UU Desa), paradigma pembangunan desa mengalami perubahan dratis dengan 

sumber daya dan potensi besar untuk mendukung pencapaian tujuan SDGs. 

Alisjahbana dan Murniningtyas (2018: 6) menegaskan bahwa SDGs 

menempatkan manusia sebagai pelaku sentral dan penikmat hasil pembangunan yang 

bertujuan untuk kesejahteraan manusia atau human wellbeing.Sejak awal Indonesia 

menyadari bahwa pembangunan manusia sangat penting tidak hanya sebagai 

pemanfaat hasil pembangunan, namun manusia merupakan penentu bahwa 

pembangunan berkelanjutan akan dapat dijalankan atau tidak.Keterkaitan program 

ini dengan program SDGs adalah pada pilar pembangunan manusia. Pada pelatihan 

ini, pembangunan manusia difokuskan pada perangkat desa selaku bagian penting 
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dari pemerintah desa, yang memiliki tugas dan peran penting dalam mendukung 

pencapaian program SDGs di desa. 

D. Pelatihan Manajemen Administrasi Desa Berbasis Digital bagi Perangkat 

Desa di Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo 

 

Pelatihan manajemen administrasi desa berbasis digital bagi perangkat desa 

dilakukan sebagai bentuk upaya tim KKN Tematik Desa Membangun UNG untuk 

memaksimalkan program pembangunan desa di Kecamatan Mootilango Kabupaten 

Gorontalo. Sesuai hasil observasi awal, perangkat desa di Kecamatan Mootilango 

hanya beberapa saja yang sudah bisa menggunakan aplikasi komputer seperti 

Microsoft Word dan Microsoft Excel. Para perangkat desa di Kecamatan Mootilango 

pada umumnya belum mahir menggunakan program-program standar di komputer 

terutama Microsoft Word dan Microsoft Excel. Padahal kebutuhan akan penguasaan 

program komputer ini diperlukan bagi para perangkat desa untuk menunjang 

kegiatan administrasi dalam pelayanan kepada masyarakatnya sendiri. Sementara 

perangkat desa diwajibkan untuk memberikan kinerja yang lebih dalam pelayanan 

administrasi kepada masyarakatnya. Jika perangkat desa dapat menggunakan 

Microsoft Word dan Microsoft Excel dengan baik, maka akan baik pula dalam 

kinerja pelayanan administrasi desanya. 

Peran teknologi sekarang ini sudah dapat dikatakan sangat membantu aktivitas 

manusia dalam melaksanakan kegiatan kesehariannya, baik dibidang politik, 

pendidikan, bisnis, serta dibidang-bidang lainnya (Ahmadi & Juliansa, 2019: 21). 

Dalam hal penerapan komputerisasi pelayanan administrasi pemerintahan di level 

desa juga harus memberikan yang terbaik guna membantu jalannya roda 

pemerintahan (Haerani & Repelita, 2020: 70).Sesuai pernyataan Hariyadi, dkk. 

(2020: 187), kemampuan manajemen administrasi akan meningkatkan kinerja 
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pelayanan kepada masyarakat dan meningkatkan kemampuan perangkat dalam 

mendokumentasikan arsip atau pengadministrasian di desa. 

Sesuai analisis situasi dapat diidentifikasikan permasalahan perangkat desa di 

Kecamatan Mootilango adalah tidak adanya pelatihan/pendidikan yang pernah 

diikuti baik itu secara formal maupun secara otodidak sehingga kurang mampu 

mengoperasikan aplikasi komputer khususnya penggunaan aplikasi Microsoft Word 

dan Microsoft Excel. Untuk itu, perangkat desa perlu dilatih kompetensinya 

menggunakan aplikasi tersebut dan juga aplikasi untuk kebutuhan surat-menyurat. 

Pelatihan tersebut bertujuan membantu para perangkat desa di Kecamatan 

Mootilango dalam melakukan kegiatan pencatatan dan administrasi data yang lebih 

baik. Hal tersebut sejalan dengan Sormin, dkk. (2018: 80) bahwa pelatihan 

penggunaan aplikasi komputer dilaksanakan agar kepala desa dan perangkatnya 

mampu menggunakan perangkat lunak komputer yang sudah ada dan berkembang 

pesat sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai, sehingga ketertinggalan 

teknologi di desa berkurang dan setiap kepala desa lebih mudah dan praktis dalam 

kinerja administrasi yang ada di desa masing-masing. 

Kegiatan pelatihan diikuti oleh seluruh perangkat desa di Kecamatan 

Mootilango, yaitu: Desa Helumo, Desa Payu, Desa Paris, Desa Satria, Desa Huyula, 

Desa Karyamukti, Desa Pilomohu, Desa Sidomukti, Desa Sukamaju, dan Desa 

Talumopatu. Materi yang disajikan dalam pelatihan manajemen administrasi desa 

berbasis digital tersebut diantaranya adalah pelatihan Microsoft Word 2013, pelatihan 

Microsoft Exel 2013, dan pelatihan penggunaan aplikasi surat menyurat di desa. 

Sesuai pernyataan Rokhman, dkk. (2018: 4), salah satu program aplikasi perkantoran 

yang saat ini berkembang seiring dengan teknologi informasi dan komunikasi adalah 

Microsoft office yang dapat digunakan untuk melakukan pengolahan dokumen dan 
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administrasi. Microsoft Office ini terbagi dalam beberapa jenis diantaranya adalah 

Microsoft Word digunakan untuk pengolah kata dan Microsoft Excel digunakan 

untuk pengolah angka. Sejalan dengan pernyataan Desiani, dkk. (2021: 700) bahwa 

dengan memanfaatkan aplikasi Microsoft Office diharapkan bagi setiap perangkat 

desa dapat menggunakannya dalam mengurus administrasi desa. Sistem administrasi 

desa yang baik dan benar akan menciptakan tertib administrasi, yaitu dapat 

menyajikan data dan informasi yang mudah bagi masyarakat dan bagi pemerintah 

desa dalam membuat kebijakan.Hal ini juga diperkuat oleh Sormin, dkk. (2018: 79) 

bahwa aplikasi komputer berupa Microsoft Office seperti Word dan Excel dapat 

membantu kinerja dalam penulisan surat atau mempermudah administrasi desa. 

Pelatihan penggunaan aplikasi komputer seperti program pengolah kata 

(Microsoft Word), dan pengolah angka (Microsoft Excel) penting untuk dilakukan 

bagi perangkat desa di Kecamatan Mootilango karena mereka senantiasa tidak luput 

dark kegiatan mengolah kata dan angka dalam bidang administrasi desa. Seperti 

dikemukakan Lestari & Lestari (2019: 31) bahwa program aplikasi perkantoran yang 

paling sering digunakan sehari-hari untuk kegiatan administrasi perkantoran adalah 

program pengolah kata (Microsoft Word), dan pengolah angka (Microsoft Excel). 

Kemampuan mengoperasikan program tersebut sangat penting terutama bagi yang 

menekuni pekerjaan dibidang administrasi perkantoran. Walaupun program tersebut 

bisa dipelajari secara autodidak, namun peran mentor atau instruktur sangat penting 

dalam mengarahkan penggunaan program tersebut. 

Aplikasi Microsoft Word dan Microsoft Excel yang menjadi materi pelatihan 

merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh Microsoft, sedangkan aplikasi surat 

menyurat di desa yang digunakan dalam pelatihan adalah aplikasi yang dibawakan 

langsung oleh tim pengabdian pada masyarakat. Aplikasi ini hanya khusus untuk 
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digunakan untuk kegiatan surat-menyurat di desa. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah bagi aparat desa untuk dapat membuat surat secara praktis sesuai 

dengan tujuan penggunaannya. Dalam kegiatan administrasi di desa, hal yang sering 

dilakukan adalah pembuatan surat, sehingga aplikasi surat menyurat merupakan hal 

yang sangat penting dan dibutuhkan. Ha ini sesuai dengan pernyataan Nursetiawan 

(2020: 114) bahwa salah satu bentuk dari pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah 

desa sebagai bagian dari penyelenggaraan pemerintahaan desa, yakni dalam 

pemberian pelayanan mengenai administrasi, seperti surat. 

Kegiatan pelatihan manajemen administrasi desa berbasis digital bagi 

perangkat desa dapat diselenggarakan dengan baik, dan diikuti dengan baik oleh 

seluruh pesertanya sehingga diharapkan dapat implementasikan dengan baik dalam 

kegiatan manajemen administrasi di desanya masing-masing.Penggunaan teknologi 

komputer berbasis digital berupa aplikasi perkantoran seperti Microsoft Office 

diharapkan dapat digunakan oleh perangkat desa yang mengikuti kegiatan pelatihan. 

Sofianto (2019: 100) menegaskan bahwa aparatur pemerintah dituntut untuk mampu 

bekerja sesuai dengan perkembangan teknologi sebagai instrumen dalam 

pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Hal ini didorong oleh tumbuhnya model 

komunikasi baru yang berkembang seiring pesatnya pengiriman data dan 

administrasi desa melalui jaringan internet dan media sosial. 

Di lingkungan pedesaan, penggunaan teknologi komputer kini bukan lagi hal 

yang dikesampingkan, tetapi sudah menjadi hal yang utama untuk digunakan oleh 

perangkat desa untuk diterapkan dalam manajemen administrasi desa. Hal tersebut 

sejalan dengan Purba, dkk. (2018: 41) bahwa arus perkembangan teknologi informasi 

berbasis digital yang semakin pesat telah merambah hingga ke pedesaan. teknologi 

informasi berbasis digital bukan lagi hal baru bagi masyarakat desa, sehingga 
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aparatur pemerintahan desa yang berada di lingkungan tersebut sudah semestinya 

menjadikan teknologi informasi berbasis digital sebagai pendukung dalam upaya 

mengefektifkan layanan kepada masyarakat. 

Inti dari kegiatan pelatihan adalah memberdayakan perangkat desa sebagai 

bagian penting dari pemerintah desa dalam mewujudkan program pembangunan di 

desa. Dengan adanya keterampilan aparat/perangkat desa dalam menggunakan 

teknologi berbasis digital diharapkan dapat memaksimalkan pelayanan administrasi 

desa dalam rangka optimalisasi penggunaan teknologi digital dan peningkatan 

layanan pada masyarakat akan kinerja pemerintah desa. Seperti dikemukakan 

Mayowan (2017: 15) bahwa pelaksanaan program untuk memampukan aparatur desa 

dalam mengelola teknologi berbasis digital melalui pelatihan penting untuk 

dilakukan. Teknologi berbasis digital dapat menjadi alat untuk memperbaiki 

administrasi desa. Pengelolaan data dan administrasi desa yang baik akan 

mendukung kinerja pemerintah desa sesuai azas efisien dan efektif, pembakuan, 

akuntabilitas, keterkaitan, kecepatan dan ketepatan, keamanan, ketelitian, kejelasan, 

singkat dan padat,serta dan logis dan meyakinkan dalam rangka penyusunan 

perencanaan desa, perbaikan administrasi desa dan pelayanan publik. Hartati & 

Pertiwi (2014: 13) menegaskan bahwa pelayanan publik merupakan segala bentuk 

kegiatan pelayanan umum yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah dalam bentuk 

barang dan jasa baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun 

dalam rangka pelaksanaan ketentuan perundang-undangan. 

E. Program Jumat Bersih 

Program Jumat bersih ini dilaksanakan untuk menumbuhkan rasa   cinta, rasa 

memiliki,dan rasa kepedulian di kalangan masyarakat akan pentingnya kebersihan 

bangunan masyarakat dan lingkungan desa demi kesehatan, sehingga suasana desa 
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terasa nyaman, dan terpelihara dengan baik, dan lingkungan yang bebas dari sampah 

dan sumber penularan penyakit, serta timbulnya rasa cinta dan kesadaran masyarakat 

untuk tetap menjaga kebersihanrumah dan lingkungan sekitar. 

F. Membuat Bak Sampah 

Pembuatan bak sampah ini bertujuan untuk memberikan tempat khusus bagi 

masyarakat yang ingin membuang sampah, baik sampah organic maupun non 

organik, dan mengurangi perilaku membuang sampah sembarangan terutama di 

lingkungan strategis masyarakat sehingga sampah tidak berserakan. Dengan adanya 

sarana tempat pembuangan sampah ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat 

dalam mengelola sampah dan menjaga kebersihan lingkungan sehingga terwujud 

lingkungan desa yang bersih dan nyaman. 

G. Pembuatan Batas-Batas Administrasi Desa  

Untuk memaksimalkan Program KKN Tematik Desa Membangun di Desa 

Helumo dan Desa Payu Kecamatan Mootilango, tim pengabdian masyarakat juga 

melakukan pembuatan tanda dan batas-batas administrasi desa. Penegasan atau 

penetapan batas desa merupakan suatu hal yang perlu dilakukan di era otonomi 

daerah ini. Penegasan batas-batas administrasi desa sebagai bentuk upaya untuk 

meredam persoalan batas wilayah yang biasanya dapat menimbulkan konflik dan 

mengganggu stabilitas di suatu wilayah. Batas-batas administrasi desa yang tidak 

jelas akan memicu konflik di suatu wilayah. Sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri 

RI Nomor 45 Tahun 2016 Tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa di 

Pasal 2, disebutkan bahwa penetapan dan penegasan batas Desa bertujuan untuk 

menciptakan tertib administrasi pemerintahan, memberikan kejelasan dan kepastian 

hukum terhadap batas wilayah suatu Desa yang memenuhi aspek teknis dan yuridis. 

Untuk itu, tim pengabdian masyarakat KKN Tematik Desa Membangun berupaya 
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untuk memberikan peranserta dalam membuat batas-batas administrasi desa di 

Kecamatan Mootilango, untuk membantu pemerintah setempat dalam menetapkan 

dan membuat batas-batas administrasi desa. Menurut Umra (2015), pada pelaksanaan 

kegiatan penegasan batas wilayah terdapat dua aspek yang harus diperhatikan yaitu 

aspek teknis dan non teknis. Aspek teknis meliputi kegiatan pengkajian sumber-

sumber hukum (dokumen) tentang lokasi batas, pelacakan lokasi batas wilayah 

dilapangan, pemasangan pilar dan pemetaan batas wilayah, sedangkan aspek non 

teknis meliputi koordinasi antar instansi dan sosialisasi pada masyarakat yang terkait 

dengan situasi dan kondisi diwilayah perbatasan. 

Pembuatan batas administrasi desa batas desa tersebut adalah salah satu upaya 

untuk memberikan penegasan batas-batas administrasi setiap dusun yang ada di Desa 

Helumo dan Desa Payu. Tim pengabdian masyarakat KKN Tematik Desa 

Membangun menyadari akan pentingnya kegiatan penetapan batas wilayah 

administrasi, dan untuk membantu dalam pelaksanaan batas wilayah sehingga dapat 

diterima oleh dua belah pihak yang berbatasan. Agar batas dusun tersebut dapat 

diterima oleh semua pihak, maka dalam pembuatan batas-batas administrasi desa 

yang dilakukan didukung oleh dokumen otentik berupa peta batas wilayah dan tanda 

fisik di lapangan. Dalam pembuatan batas-batas desa tersebut mengacu pada 

petunjuk dan bukti otentik yang ditunjukkan oleh setiap pemerintah desa di Desa 

Helumo dan Desa Payu.  

Kegiatan pembuatan batas-batas administrasi desa di Desa Helumo dan Desa 

Payu Kecamatan Mootilango berjalan dengan baik dan tanpa ada kendala yang 

berarti. Tiada ada pertentangan yang terjadi diantara masyarakat maupun pemerintah 

desa terkait pembuatan batas-batas administrasi desa tersebut. Biasanya dalam 

membuat tanda batas administrasi suatu wilayah bisa menimbulkan pro kontra antar 
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masyarakat di suatu wilayah. Sebagaimana dikemukakan Satrya & Parwata (2018: 9) 

bahwa penegasan batas wilayah merupakan salah satu bentuk pembangunan yang 

dilakukan daerah untuk meningkatkan kesejahteraan dan mutu kehidupan 

masyarakatnya. Setiap tindakan pemerintah dalam tujuan melaksanakan 

pembangunan, tentunya mendapat pro dan kontra dari masyarakat. 

H. Sosialisasi Program PHBS (Perilaku Hidup Sehat dan Bersih) 

Sosialisasi Program PHBS (Perilaku Hidup Sehat dan Bersih) bertujuan 

untuk mengajarkan dan memberikan informasi terkait pentingnya kesehatan dan 

penerapan kebersihan diri dan lingkungan kepada masyarakat  melalui penerapan 

pola hidup bersih yang baik dan menyehatkan. Sosialisasi PHBS diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas kesehatan melalui proses penyadar tahuan yang menjadi  

awal dari kontribusi individu-individu dalam menjalani perilaku kehidupan sehari-

hari yang bersih dan sehat, dan terbentuknya anggota masyarakat sebagai agen 

perubahan agar mampu meningkatkan kualitas perilaku sehari-hari sesuai dengan 

tujuan hidup bersih dan sehat. 

I. Mengajar pada Taman Pengajian Al-Qur’an 

Program mengajar pada taman pengajian Al-Qur’an di Desa Helumo dan 

Desa Payu ini ditujukan untuk memaksimalkan peran taman pengajian Al-Qur’an 

yang ada di desa dan memotivasi para santri  untuk aktif dalam kegiatan membaca, 

menulis, menghafal, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an. Program ini 

diharapkan dapat mewujudkan peran aktif taman pengajian Al-Qur’an yang ada di 

desa sehingga para santri memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam 

membaca, menulis, menghafal, dan mengamalkan kandunganAl-Qur’an. 
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J. Pendampingan Program Vaksinasi untuk Pencegahan Penyebaran Covid-19 

Menyikapi terkait pandemi Covid-19, yaitu selain kegiatan pelatihan 

manajemen administrasi desa berbasis digital bagi perangkat desa, tim pengabdian 

pada masyarakat KKN Tematik Desa Membangun juga berperan aktif dalam 

kegiatan pendampingan program vaksinasi yang diselenggarakan Desa Helumo dan 

Desa Payu bekerjasama dengan Kepolisian Daerah (Polda) Gorontalo. Melalui 

kegiatan pendampingan tersebut, tim KKN Tematik Desa Membangun berperan aktif 

mensosialisasikan pelaksanaan vaksin serta pelaksanaan protokol kesehatan kepada 

masyarakat di Desa Helumo dan Desa Payu di Kecamatan Mootilango. Hal tersebut 

sebagai wujud komitmenuntuk percepatan program vaksinasi agar masyarakat 

terhindari dari resiko terpaparnyaCovid-19. Sejalan dengan hal itu, Akbar (2021: 

247) juga menyatakan bahwa pemerintah juga sedang gencar melakukan sosialisasi 

pentingnya vaksinasi ini untuk memutus rantai penyebaran Covid-19. Ichsan, dkk. 

(2021: 2) menegaskan bahwa vaksin merupakan solusi terakhir untuk penyakit 

menular. Hambatan utama penggunaan vaksin Covid-19 adalah keraguan masyarakat 

terhadap vaksin. Persepsi masyarakat tentang keamanan dan efektifitas vaksin 

Covid-19 harus baik. Sesuai pernyataan Gandryani & Hadi (2021: 25) bahwa di 

tengah masyarakat terjadi pro dan kontra terkait pelaksanaan vaksinasi di Indonesia.  

Walaupun tim KKN Tematik Desa Membangun tidak termasuk sebagai satgas 

Covid-19, namun perannyan dalam mendampingi satgas dan lebih utama melakukan 

sosialisasi vaksinasi kepada masyarakat, bahwa vaksinasi bukan hal yang 

menakutkan dan mengerikan. Tim KKN Tematik Desa Membangun melibatkan diri 

dalam rangka percepat vaksinasi di setiap wilayah kecamatan dan desa dengan cara 

mendampingi dan terutama ikut memberikan sosialisasi. Tak hanya berperan 

mendampingi dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat, namun juga mengajak 
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semua elemen masyarakat untuk agar melakukan vaksinasi. Hal tersebut perlu 

dilakukan karena menurut Astuti, dkk. (2021: 578) bahwa keragu-raguan yang 

muncul dari masyarakat disebabkan karena kurangnya informasi yang memadai. 

Dalam menangani keragu-raguan vaksin COVID-19 yang meluas mengharuskan 

adanya kolaborasi upaya pemerintah, pembuat kebijakan kesehatan, dan sumber 

media, termasuk media sosial perusahaan yang direkomendasikan untuk membangun 

kepercayaan vaksinasi Covid-19 dalam kalangan umum publik, melalui penyebaran 

pesan yang tepat waktu dan sangat jelas melalui saluran advokasi terpercaya dalam 

keamanan dan kemanjuran vaksin Covid-19 yang sudah tersedia saat ini. 

Melalui sosialisasi disampaikan kepada masyarakat bahwa vaksin bukan hal 

yang menakutkan namun tujuan untuk meningkatkan imunitas dan kekebalan tubuh 

dan tak henti-hentinya juga memberikan pemahaman kepada masyarakat akan 

pentingnya penerapan protokol kesehatan.Dalam sosialisasi juga masyarakat 

disarankan untuk senantiasa mengkonsumsi makanan sehat dan vitamin kepada 

masyarakat dalam rangka peningkatan imunitas tubuh. Sebagaimana dikemukakan 

Putri, dkk. (2021: 540) bahwa kecemasan masyarakat tentu akan berpengaruh 

terhadap penurunan imunitas seseorang serta penerimaan seseorang terhadap vaksin 

covid-19. Disisi lain, penurunan imunitas akan meningkatkan seseorang terpapar 

virus korona. Astuti, dkk. (2021: 570) menambahkan bahwa diperlukan kapasitas 

sistem kesehatan yang memadai, serta strategi untuk meningkatkan kepercayaan dan 

penerimaan vaksin dan bagi mereka yang akan melaksanakan vaksinasi. 

Program vaksinasi bagi masyarakat di Desa Helumo dan Desa Payu di 

Kecamatan Mootilango penting untuk dilakukan karena masih banyak masyarakat 

yang belum tervaksinasi. Hal ini teridentifikasi dari data di setiap kecamatan di 

Kabupaten Gorontalo dimana jumlahnya masih sangat minim capaian terhadap 
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pemberian vaksinasi, ada beberapa kecamatan perbandingan dengan jumlah 

penduduk yang belum tervaksin lebihh tinggi dan dibanding dengan yang sudah 

divaksin. Sehingga diperlukan upaya sosialisasi yang maksimal untuk pelaksanaan 

vaksinasi kepada masyarakat. 

K. Tournament Olahraga 

Kegiatan tournament olahraga ini dilaksanakan untuk membangun rasa cinta 

bagi masyarakat terhadap olahraga dan memaksimalkan fasilitas ruang public untuk 

kegiatan olahraga sebagai sarana ampuh guna memancing masyarakat untuk hadir 

dan berkumpul melakukan aktivitas jasmani dan berinteraksi sosial. Kegiatan ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk mewujudkan interaksi sosial yang baik di 

lingkungan masyarakat sebagai sarana komunikasi dalam rangka membangun desa di 

sertai dengan jiwas portivitas, kerjasama, persahabatan, kepedulian, dan lain-lain. 

L. Pendampingan Kader Posyandu 

Pendampingan kader posyandu ini bertujuan untuk memberikan penguatan 

dan motivasi serta citra diri kader Posyandu sebagai wadah pemeliharaan kesehatan 

yang di lakukan dari, oleh dan untuk masyarakat di desa dalam pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawabnya dalam upaya pelayanan kesehatan dan keluarga berencana di 

tengah masyarakat. Sehingga kader posyandu dapat menjadi wahana gerakan 

reproduksi keluarga sejahtera, gerakan ketahanan keluarga ,dan gerakan ekonomi 

keluarga yang di ikuti oleh peran serta masyarakat dalam mengembangkan kegiatan 

kesehatan dan keluarga berencana serta kegiatan lainnya yang menunjang 

tercapainya masyarakat sehat sejahtera. 

M. Program Penanaman Tanaman Sansevieria 

Program penanaman tanaman Sansevieria di Desa Helumo dan Desa Payu ini 

merupakan program dari pemerintah Kabupaten yang dilombakan. Program ini 
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bertujuan untuk membangun Desa Helumo dan Desa Payu sebagai desa yang 

bernuansa alam yang hijau, indah, asri, dan lestari dan mengajak masyarakat untuk 

cinta terhadap kelestarian lingkungan. Program ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk mewujudkan Desa Helumo dan Desa Payu menjadi desa hijau, indah, asri, dan 

lestari yang memberikan peran positif terhadap penurunan polusi udara dan 

terjadinya proses penyerapan  karbon secara maksimal, dan menghasilkan oksigen 

sehingga membuat kualitas udara di desa menjadi lebih baik. 

N. Program MTQ 

 Program MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an) ini bertujuan untuk 

memelihara, mengembangkan, dan/atau meningkatkan pengetahuan dan pe 

mahaman, serta rasa cinta, penghayatan, pengamalan, dan/atau penyebar luasan al-

Qur'an dan menjadikan al-Qur'an sebagai spirit pembangunan di desa melalui 

pendekatan nilai-nilai islam sehingga terbangunnya desa dan lingkungan masyarakat 

yang bernuansa religious di Desa Helumo dan Desa Payu. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan KKN Tematik Desa Membangun Desa Helumo 

dan Desa Payu di Kecamatan Mootilango oleh tim pengabdian pada masyarakat 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Program KKN Tematik Desa Membangun yang difokuskan di Desa Helumo dan 

Desa Payu Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo disambut dengan baik 

oleh pemerintah setempat yang menghasilkan suatu mufakat bersama yang 

ditandai dengan adanya penandatanganan Memorandum of Agreement (MoA) 

antara Dekan FIP UNG dengan Camat Mootilango dan penandatanganan 

Implementation of Arrangement (IoA) antara Ketua Jurusan Manajemen 

Pendidikan FIP UNG dengan seluruh kepala desa di Kecamatan Mootilango, 

yaitu Desa Helumo, Desa Payu, Desa Paris, Desa Satria, Desa Huyula, Desa 

Karyamukti, Desa Pilomohu, Desa Sidomukti, Desa Sukamaju, dan Desa 

Talumopatu. Kesepakatan yang dilakukan sebagai bentuk komitmen bersama 

antara pemerintah setempat dengan tim pengabdian masyarakat KKN Tematik 

Desa Membangun dalam membina dan meningkatkan kemampuan seluruh 

perangkat desa terhadap penggunaan teknologi berbasis digital. 

2. Upaya tim pengabdian masyarakat KKN Tematik Desa Membangun untuk 

memaksimalkan program pembangunan desa, yaitu dengan mengadakan 

pelatihan manajemen administrasi desa berbasis digital bagi perangkat desa 

terlaksana dengan baik. Pelatihan manajemen administrasi desa berbasis digital 

berupa pelatihan menggunakan aplikasi Microsoft Word 2013, Microsoft Exel 

2013, dan pelatihan penggunaan aplikasi surat menyurat di desa diikuti dengan 

antusisme tinggi oleh seluruh perangkat desa se Kecamatan Mootilango. 
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3. Melalui program KKN Tematik Desa Membangun di Kecamatan Mootilango, 

tim pengabdian pada masyarakat ikut berperan aktif dalam kegiatan 

pendampingan program vaksinasi yang diselenggarakan oleh Kepolisian Daerah 

(Polda) Gorontalo. Tim pengabdian pada masyarakat KKN Tematik Desa 

Membangun berperan aktif mensosialisasikan pelaksanaan vaksin, sosialisasi 

protokol kesehatan, dan juga sosialisasi mengenai pola makan yang baik dengan 

mengkonsumsi makanan sehat dan vitamin dalam rangka peningkatan imunitas 

tubuh kepada seluruh masyarakat desa. Pendampingan program vaksinasi untuk 

pencegahan penyebaran Covid-19 ini terlaksana dengan baik dan disembut 

positif oleh masyarakat setempat. 

4. Program pembuatan bak sampah juga menjadi bagian dari kegiatan pada Program 

KKN Tematik Desa Membangun dimana hal ini bertujuan untuk memberikan 

tempat khusus bagi masyarakat dalam membuang sampah dan mengurangi 

perilaku membuang sampah sembarangan terutama di lingkungan strategis 

masyarakat sehingga sampah tidak berserakan. Program peembuatan bak sampah 

terlaksana dengan baik dimana dapat dibangun bak sampah di tempat-temat 

strategis sehingga memudahkan masyarakat dalam mengelola sampah dan 

menjaga kebersihan lingkungan desa. 

5. Pelaksanaan KKN Tematik Desa Membangun juga dimaksimalkan dengan 

pembuatan batas-batas administrasi desa di wilayah Kecamatan Mootilango. 

Pembuatan batas-batas administrasi desa tersebut dilakukan berdasarkan 

petunjuk pemerintah desa, dokumen otentik berupa peta batas wilayah, dan tanda 

fisik di lapangan. Kegiatan pembuatan batas-batas administrasi desa tersebut 

berjalan dengan baik, dan tanpa ada kendala yang berarti. Tiada ada pertentangan 
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yang terjadi diantara masyarakat maupun pemerintah desa terkait pembuatan 

batas-batas administrasi desa tersebut. 

6. Sosialisasi program PHBS dilakukan sebagai upaya untuk mengajarkan, 

memberikan informasi, dan penyadartahuan terkait pentingnya kesehatan dan 

penerapan kebersihan diri dan lingkungan kepada masyarakat  melalui penerapan 

pola hidup bersih yang baik dan menyehatkan. Kegiatan sosialisasi PHBS ini 

dapat terlaksana sesuai perencanaan dan diikuti oleh dengan baik oleh 

masyarakat dan diharapkan dapat membentuk masyarakat sebagai agen 

perubahan dalam penerapan pola hidup bersih yang baik dan menyehatkan. 

7. Program mengajar pada taman pengajian Al-Qur’an di Desa Helumo dan Desa 

Payu ini ditujukan untuk memaksimalkan peran taman pengajian Al-Qur’an yang 

ada di desa dan memotivasi para santri untuk aktif dalam kegiatan membaca, 

menulis, menghafal, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an. Program ini dapat 

terlaksana dengan baik dan disambut dengan baik oleh para santri dan orang tua 

santri sehingga kegiatan pengajian Al-Qur’an menjadi lebih maksimal. pada 

santri menjadi lebih bersemangat mengikuti kegiatan pengajian Al-Qur’an. 

8. Kegiatan turnamen olahraga juga merupakan bagian dari program KKN Tematik 

Desa Membangun yang dilaksanakan untuk membangun rasa cinta bagi 

masyarakat terhadap olahraga dan memaksimalkan fasilitas ruang publik untuk 

kegiatan olahraga sebagai sarana ampuh guna memancing masyarakat untuk 

hadir dan berkumpul melakukan aktivitas jasmani dan berinteraksi sosial. 

Kegiatan ini dapat terselengara dengan baik dimana masyarakat sangat 

berantusias dan bersemangat mengikuti semua program lomba yang 

dilaksanakan. 
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9. Kegiatan pendampingan kader posyandu sebagai bagian dari program KKN 

Tematik Desa Membangun, dilakukan untuk  memberikan penguatan dan 

motivasi serta citra diri kader Posyandu di Kecamatan Mootilango. Kegiatan ini 

terlaksana dengan baik dan dapat menunjang peranserta kader posyandu dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam menunjang tercapainya 

masyarakat sehat sejahtera. 

10. Program penanaman tanaman Sansevieria di Desa Helumo dan Desa Payu ini 

merupakan program dari pemerintah Kabupaten yang dilombakan. Kegiatan 

tersebut sejalan dengan program KKN Tematik Desa Membangun sehingga tim 

pengabdian masyarakat menjadikannya sebagai sarana untuk membangun Desa 

Helumo dan Desa Payu sebagai desa yang bernuansa alam yang hijau, indah, 

asri, dan lestari dan mengajak masyarakat untuk cinta terhadap kelestarian 

lingkungan. Program ini dapat terlaksana dengan baikdan respon masyarakat 

sangat baik dimana seluruh wilayah desa menjadi tertata dengan baik sehingga 

terlihat indah. 

11. Program MTQ juga menjadi bagian dari program KKN Tematik Desa 

Membangun, bertujuan untuk memelihara, mengembangkan, dan/atau 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, serta rasa cinta, penghayatan, 

pengamalan, dan/atau penyebar luasan al-Qur'an dan menjadikan al-Qur'an 

sebagai spirit pembangunan di desa melalui pendekatan nilai-nilai islam sehingga 

terbangunnya desa dan lingkungan masyarakat yang bernuansa religious di Desa 

Helumo dan Desa Payu. Kegiatan tersebut terselenggara dengan baik dan 

direspon positif oleh masyarakat melalui berpartisi mereka dalam mengikuti 

lomba MTQ. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan kepada 

seluruh perangkat desa yang untuk senatiasa melatih kemampuannya demi 

meningkatkan pemahaman dan kompetensinya dapat menggunakan teknologi 

berbasis digital baik itu yang berkaitan dengan aplikasi perkantoran terutama aplikasi 

microsoft word dan microsoft excel,serta yang berkaitan dengan penggunaan internet 

dan media sosial, karena semua itu saling berkaitan sebagai sarana untuk membantu 

kinerja mereka dalam memanajemen administrasi desa. Kemudian program jumat 

bersih diharapkan senantiasa dilakukan oleh masyarakat dengan memaksimalkan bak 

sampah yang sudah dibuat dan mencegah perilaku membuang sampah sembarangan 

terutama di lingkungan strategis. Terkait batas-batas desa yang sudah dibuat 

diharapkan dijaga dengan baik oleh masyarakat dan mencegahnya dari perilaku 

vandalisme pada batas-batas yang telah dibuat. Tanaman Sansevieria diharapkan 

dijaga kelestariannya sehingga suasana desa tetap bernuansa alam yang hijau, indah, 

asri, dan lestari. Masyarakat diharapkan untuk selalu menerapkan PHBS dalam 

kegiatan sehari-hari dan ikut melaksanakan program vaksinasi yang sementara 

dilaksanakan oleh pemerintah, menjadi contoh yang baik dalam melakukan tindakan 

pencegahan penyebaran Covid-19 dan selalu dengan menerapkan protokol 

kesehatan. Demikian halnya dengan kader psoyandu agar dapat menjalankan tugas 

dan peranannya dengan baik demi tercapainya masyarakat sehat sejahtera. 

Masyarakat Desa Helumo dan Desa Payu Kecamatan Mootilango diharapkan selalu 

melaksanakan aktivitas jasmani demi membangun generasi sehat melalui kegiatan 

olahraga dengan memaksimalkan fasilitas ruang publik sehingga pembangunannya 

tidak mubazir, dan sekaligus sebagai sarana untuk berinteraksi sosial. Program 

pengajian Al-Qur’an juga diharapkan tetap berjalan dengan baik, dan program MTQ 

yang baru saja dilakukan menjadi penyemangat mereka sehingga dapat menjadikan 

Al-Qur'an sebagai spirit pembangunan di desa. 
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Lampiran 2. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 
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Penerimaan mahasiswa KKN Tematik oleh aparat pemerintah Desa 

Payu Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo 
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Observasi permasalahan yang ada di Desa 
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Sosialisasi program kerja yang akan dilaksanakan di Desa Helumo 

dan Desa Payu Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo 
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Mendata dan membagi kelompok peserta pelatihan manajemen 

administrasi desa berbasis digital bagi perangkat Desa di Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 
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Pelatihan manajemen administrasi desa berbasis digital bagi perangkat 

Desa di Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo 
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Penandatanganan Memorandum of Agreement (MoA) dan 

Implementation of Arrangement (IoA) antara Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo dengan Pemerintah Desa di 

Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo 
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Program Jumat bersih 
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Membuat Bak Sampah 
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Pembuatan Batas-Batas Administrasi Desa 
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Sosialisasi Program PHBS (Perilaku Hidup Sehat dan Bersih) di SDN 05 

Mootilango Kabupaten Gorontalo 
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Mengajar membaca huruf Hijaiyah dan surat-surat 

pendek pada Al-Qur’an 
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Pendampingan Program Vaksinasi untuk Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 di Desa Helumo dan Desa payu 
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Tournament Olahraga di Desa Helumo dan Desa payu 
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Pendampingan Pelatihan Kader Posyandu dalam rangka 

pencegahan Stunting oleh Tim PKK Kecamatan Mootilango 
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Program penanaman tanaman Sansevieria  

di Kecamatan Mootilango 
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Program MTQ 
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Publikasi KKN Tematik Desa Helumo dan 

Desa Payu Media Elektronik dan Youtube  
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Lampiran 3. Luaran KKN 

 


